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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai bagian dari infrastruktur transportasi darat, jalan memiliki fungsi 

strategis untuk memfasilitasi kegiatan perekonomian dan pergerakan masyarakat. 

Kualitas jalan yang memadai memberikan dampak positif berupa peningkatan aspek 

keamanan, kenyamanan, serta efektivitas perjalanan. Namun, seiring berjalannya 

waktu, jalan akan mengalami kerusakan akibat beban lalu lintas, lingkungan, dan 

faktor lainnya. Kerusakan jalan dapat menyebabkan berbagai masalah, seperti 

kemacetan, kecelakaan, dan meningkatnya biaya operasional kendaraan. 

Oleh karena itu, diperlukan evaluasi dan pemeliharaan jalan secara berkala untuk 

menjaga kondisi jalan tetap baik. Evaluasi kondisi infrastruktur jalan dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, dimana pengukuran tingkat kerusakan merupakan salah satu 

pendekatan yang umum digunakan. Dalam praktiknya, terdapat beragam metodologi 

yang bisa diterapkan untuk menilai seberapa parah kerusakan suatu ruas jalan, seperti 

penggunaan indeks Surface Distress Index (SDI), penerapan International Roughness 

Index (IRI), serta implementasi standar penilaian yang dikembangkan oleh Bina 

Marga.  

Ruas jalan Padang-Bukittingi ini merupakan jalan penghubung antara kota 

Padang dan kota Bukittinggi. Yang berlokasikan di Kabupaten Padang Pariaman 

pada STA 34+000-STA 39+000, dimana pada titik ini sering terjadi kerusakan karena 

banyak nya kendaraan berat yang melewati tempat ini dan juga akses penghubung 

Provinsi Sumatera Barat dan Provinsi Riau. 

Metode SDI (Surface Distress Index) merupakan metode pengecekan secara 

visual dari data data lebar tingkat kerusakan rerata, keseluruhan area yang 

mengalami kerusakan, total rongga yang terbentuk serta jejak kendaraan yang 

membekas merupakan parameter yang diukur. Untuk mengukur tingkat kerataan 

pada permukaan jalan raya, digunakan sistem pengukuran IRI (Internasional 

Roughness Index). Sementara itu, dalam hal penentuan skala prioritas perbaikan ruas 

jalan, diimplementasikan metodologi yang dikembangkan oleh Bina Marga. 
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Dengan menganalisis kerusakan jalan menggunakan ketiga metode tersebut, 

diharapkan dapat diperoleh informasi yang lebih komprehensif mengenai kondisi 

jalan, sehingga dapat direncanakan strategi pemeliharaan dan perbaikan yang tepat 

untuk menjaga kualitas jalan dan mengurangi biaya pemeliharaan jangka panjang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada jalan yang diteliti, maka dapat 

disimpulkan rumusan masalahan sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis-jenis kerusakan yang terjadi pada permukaan jalan tersebut? 

2. Bagaimana cara mencari nilai kerusakan pada permukaan jalan mengunakan 

metode Surface Distress Index (SDI), metode Internasional Roughness Index 

(IRI), dan metode Bina Marga? 

3. Bagaimana cara menentukan jenis penanganan jenis kerusakaaan pada 

permukaan jalan tersebut? 

4. Bagaimana cara menghitung perencanaan drainase dan kerusakan yang 

terjadi? 

5. Bagaimana mengidentifikasi kerusakan bahu jalan dan penanganannya? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah: 

1. Megetahui jenis-jenis kerusakan yang terjadi pada permukaan jalan tersebut. 

2. Menganalisis kondisi permukaan jalan menggunakan metode Surface 

Distress Index (SDI), Metode International Roughness Index (IRI), dan 

metode Bina Marga serta menentukan jenis penanganan untuk jenis 

kerusakan jalan tersebut 

3. Tinjauan drainase samping untuk penanganan kerusakan permukaan jalan 

4. Menentukan kerusakaan bahu jalan serta penanganan kerusakaan nya 

1.4 Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki batasan yang telah ditetapkan untuk mempertahankan 

kedalaman pembahasan dan efektivitas perhitungan: 

1. Penelitian dilakukan pada kerusakan permukaan jalan perkerasaan lentur. 
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2. Lokasi penelitian kerusakaan jalan pada Ruas Jalan Padang-Bukittinggi STA 

34+000 Sampai STA 39+000. 

3. Analisa data kerusakaan jalan menggunakan metode Surface Distress Index 

(SDI), motede International Roughness Index (IRI) dan Metode Bina Marga. 

4. Menentukan penanganaan yang tepat pada kerusakan jalan tersebut. 

5. Menghintung perencanaan drainase untuk penanganan kerusakaan jalan  

6. Menentukan penanganan kerusakaan pada bahu jalan  

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai referensi bagi 

para peneliti di masa mendatang serta menjadi bahan pertimbangan bagi 

lembaga terkait dalam merancang program perawatan infrastruktur jalan 

2. Studi ini bertujuan menawarkan berbagai rekomendasi dan opsi penanganan 

untuk memperbaiki kerusakan pada permukaan jalan yang disesuaikan 

dengan jenis kerusakan yang ditemukan 

1.6 Metode Penulisan 

Dalam upaya mendapatkan kalkulasi yang akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan, peneliti menempuh beberapa langkah metodologis 

berikut: 

1. Studi literatur dilakukan dengan buku atau jurnal yang berhubungan dengan 

penelitian ini. 

2. Pengumpulan data sekunder diperoleh dari instansi terkait dan data primer 

dilakukan dengan cara survey langsung dilapangan. 

3. Konsultasi (tanya jawab) dilakukan dengan cara bertanya langsung dengan 

pembimbing dan pihak yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Agar penulisan pada tugas akhir ini dapat mudah dipahami, maka secara 

keseluruhan penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, batasan penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang dasar-dasar teori yang digunakan pada 

metode Surface Distress Index (SDI), International Roughness Index 

(IRI), dan metode Bina Marga serta antisipasi perbaikan 

permasalahan. Serta analisa pada drainase jalan dan bahu jalan. 

BAB III METEDOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metode dan pengumpulan data yang 

digunakan pada analisa kerusakan permukaan jalan pada ruas jalan 

Padang-Bukittinggi, Kabupaten Padang-Pariaman, Sumatera Barat 

(STA 34+000-STA 39+000). 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang analisa perhitnngan terhadap dasar teori 

dan yang telah diperoleh sehingga mendapatkan hasil akhir dalam 

analisa kerusakaan pada permukaan jalan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan yang didapatkan dari bab-bab 

sebelumnya dan saran yang membangun dalam menganalisa serta 

perhitungan. 

  


